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 Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mendeskripsikan upaya 
guru PAI dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui metode 
pembiasaan dan untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang 
mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan metode pembiasaan dalam 
membentuk karakter religius peserta didik di SMP Negeri 2 Bae Kudus tahun 
pelajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI dan peserta 
didik. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
interaktif dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI dalam 
membentuk karakter religius melalui metode pembiasaan diantaranya berupa 
pembiasaan senyum, salam, dan salim (3S), pembiasaan hidup bersih dan 
sehat, pembiasaan membaca asmaul husna dan doa harian, pembiasaan 
bersikap jujur, pembiasaan memiliki sikap tanggungjawab, Pembiasaan 
bersikap disiplin, pembiasaan ibadah, dan pembiasaan literasi Al-Qur’an. 
Adapun faktor pendukung dalam membentuk karakter religius peserta didik 
diantaranya adanya dukungan dari orang tua, komitmen bersama warga 
sekolah, dan fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya 
diantaranya yaitu latar belakang peserta didik yang berbeda-beda, kurangnya 
kesadaran peserta didik, dan lingkungan atau Pergaulan peserta didik  
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Pendahuluan 

Sekolah mempunyai peranan penting dalam membentuk kepribadian dan tingkah laku 
moral anak, dengan menanamkan nilai-nilai agama agar tercipta insan yang religius pada anak. 
Untuk itu, pendidikan karakter anak harus dimulai sejak dini agar menjadi penerus bangsa yang 
memiliki akhlakul karimah. Oleh karena itu, harus ada proses pendidikan yang mampu memadukan 
antara pendidikan sekolah, keluarga dan lingkungan. Hal ini diharapkan bisa mendorong penguatan 
pendidikan karakter anak, meningkatkan kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak, 
membangun sinergitas antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian akan terwujud  
lingkungan belajar  yang aman, nyaman, dan menyenangkan. 

Membahas mengenai pelaksanaan pembiasaan keagamaan, ada tiga pihak yang dapat 
mendukung terbentuknya karakter religius yaitu keluarga, sekolah dan lingkungan. Pertama, pihak 
keluarga. Pihak keluarga adalah pendidikan yang pertama dimana anak mendapatkan pengetahuan 
dan pemahaman tentang agama dari orang tua, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima 
oleh anak adalah dalam keluarga. Dapat dipahami bahwa orang tua memegang faktor kunci yang 
dapat menjadikan anak tumbuh dengan jiwa Islami. Sehingga orang tua memegang peranan penting 
dalam pendidikan dan bimbingan terhadap anak, karena hal tersebut sangat menentukan anak 
dalam masa perkembangan untuk mencapai keberhasilannya. Hal ini juga sangat bergantung pada 
pembentukan karakter religius, serta peranan orang tua sebagai pembuka mata yang pertama bagi 
anak dalam rumah tangga, (Jamaluddin, 2013:37). 

http://jurnal.umk.ac.id/index.php/pendas/index
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Kedua, pihak sekolah. Pendidikan di sekolah seharusnya terintegrasi dalam semua mata 
pelajaran dan kegiatan sekolah. Semua guru wajib memerhatikan dan mendidik peserta didik agar 
memiliki akhlak yang lebih baik. Persyaratan utama yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 
mengembangkan karakter peserta didik adalah memiliki karakter yang baik, menunjukkan perilaku 
yang baik, dan memberikan perhatian kepada peserta didik. Ketiga, pihak lingkungan. Lingkungan 
juga mempunyai peran yang penting karena setiap peserta didik juga hidup di kalangan masyarakat 
yang bermacam-macam akhlak dan sifatnya, dimana apabila lingkungannya itu baik akhlaknya, 
maka baik pula akhlak para peserta didik, tetapi sebaliknya apabila lingkungannya itu buruk 
akhlaknya, maka tidak menutup kemungkinan akan buruk pula akhlak para peserta didik tersebut, 
(Sani dan Kadri, 2016:27). 

Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi untuk membentuk pribadi peserta didik 
yang lebih baik. Pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu program yang dicanangkan 
oleh pemerintah Indonesia melalui Kemeterian Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini 
dimaskud untuk menanamkan, membentuk dan mengembangkan kembali nilai-nilai karakter 
bangsa. Karena pendidikan tidak hanya mendidik peserta didiknya untuk menjadi manusia yang 
cerdas dengan intelektual tinggi saja, akan tetapi juga membangun pribadi dengan akhlak yang 
mulia. Orang-orang yang memiliki karakter baik dan mulia secara individu dan sosial ialah mereka 
yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik. Mengingat pentingnya karakter dalam diri, 
maka pendidikan memiliki tanggung jawab yang begitu besar untuk dapat menanamkan melalui 
proses pembelajaran, (Zubaedi, 2011:17). 

Namun demikian, pendidikan saat ini tidak sepenuhnya dapat memenuhi harapan 
masyarakat. Fenomena itu ditandai dari kondisi moral atau akhlak generasi muda yang rusak. Tidak 
hanya itu, di lembaga pendidikan sendiri tidak jarang terjadi berbagai problem pendidikan dimana 
terdapat peserta didik yang melanggar peraturan sekolah, tidak mengerjakan tugas, datang 
terlambat, menyontek, membolos dan ketidak patuhan peserta didik pada guru. Itu Semua timbul 
salah satunya karena hilangnya karakter religius. Kurangnya atau hilangnya karakter religius peserta 
didik tentu saja akan menjadikan proses pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal, keadaan 
itu akan menghambat tercapainya cita-cita dan tujuan pendidikan, akibat lain yang ditimbulkan oleh 
peserta didik yang karakter religius kurang terbangun dengan baik adalah terpurukya kebiasaan dan 
kecenderungan untuk berani melakukan berbagai pelanggaran, baik itu di sekolah maupun luar 
sekolah (Aunillah, 2011:55). 

Melihat dari segi keagamaan, berdasarkan observasi yang dilakukan, terkait dengan 
merosotnya karakter religius peserta didik di SMP Negeri 2 Bae Kudus masih terlihat dari 
rendahnya pengetahuan dan pemahaman dalam membaca Al-Qur’an, ini terbukti ketika 
pembelajaran BTA beberapa anak belum bisa membaca ayat Al-Qur’an dengan benar; kurangnya 
kesadaran peserta didik untuk belajar membaca Al-Qur’an ketika di luar sekolah, ini terbukti dari 
hasil wawancara terhadap beberapa peserta didik yang dianggap belum bisa dalam membaca ayat 
Al-Qur’an dan mengaku tidak mengaji ketika di rumah; masih rendahnya kesadaran dan ketekunan 
melaksanakan kewajiban shalat fardhu, hal ini dapat diketahui dari pelaksanaan shalat dzuhur 
berjamaah di sekolah yang sebagian dari peserta didik melaksanakannya dengan main-main dan 
bersenda gurau. Akibat banyaknya karakter peserta didik yang mengalami kemunduran dari segi 
kereligiusan, sehingga perlu adanya pembinaan melalui pembiasaan-pembiasaan keagamaan di 
sekolah supaya tertanam nilai-nilai agama dalam jiwa peserta didik. 

Dengan demikian karakter religius merupakan salah satu karakter yang perlu 
dikembangkan dalam diri peserta didik untuk menumbuhkan perilaku sesuai dengan ajaran agama 
Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. Banyaknya peserta didik yang bertindak tidak 
sesuai dengan nilai-nilai agama Islam yang berlaku baik itu di sekolah maupun di masyarakat, maka 
karakter religius perlu diterapkan dan direalisasikan di SMP Negeri 2 Bae Kudus. Salah satu faktor 
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penting dalam menumbuhkan karakter religius peserta didik adalah pembiasaan. Metode 
pembiasaan merupakan salah satu cara yang efektif untuk menumbuhkan karakter religius peserta 
didik, karena dilatih dan dibiasakan untuk melakukannya setiap hari. Kebiasaan yang dilakukan 
setiap hari serta diulang-ulang senantiasa akan tertanam dan diingat oleh peserta didik sehingga 
mudah untuk melakukannya tanpa harus diperingatkan. 

Metode pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang kepada peserta didik pada 
teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung, sehingga teori yang berat bisa menjadi ringan bagi 
peserta didik bila kerap kali dilakukan (Safri, 2014:140). Misalnya, membiasakan anak didik untuk 
secara aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena, setiap proses itu mengalir nilai-nilai positif yang dilakukan dalam 
bentuk pembiasaan. Kegiatan keagamaan di SMP Negeri 2 Bae Kudus dibagi menjadi dua bentuk, 
yang pertama dalam bentuk pembelajaran seperti baca tulis Al-Qur’an (literasi Al-Qur’an) dan 
praktik kegiatan Pendidikan Agama Islam (PAI). Kedua dalam bentuk kegiatan yaitu shalat dhuha, 
membaca asmaul husna bersama, shalat Dzuhur berjamaah, dan ektrakurikuler keagamaan. Dari 
beberapa rangkaian kegiatan keagamaan yang sudah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bae Kudus 
harapannya dapat memberikan manfaat bagi perkembangan intelektual maupun emosional, 
sehingga karakter religius peserta didik akan terbentuk. 

Berangkat dari latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
dan menelaah lebih jauh tentang hal-hal yang berkaitan dengan karakter religius. Dalam hal ini 
peneliti akan melakukan penelitian tentang upaya guru PAI membentuk karakter religius peserta 
didik melalui metode pembiasaan di SMP Bae 2 Kudus tahun pelajaran 2019/2020. 

Menurut bahasa, karakter berasal dari bahasa Inggris, character yang berarti watak, sifat, 
dan karakter (Echols dan Shadily, 2015:107). Dalam bahasa Indonesia, watak diartikan sebagai sifat 
batin manusia yang memengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya; dan berarti pula tabi’at serta 
budi pekerti. Dengan demikian, pendidikan karakter adalah upaya memengaruhi segenap pikiran 
dan sifat batin peserta didik dalam rangka membentuk watak, budi pekerti, dan kepribadiannya 
(Purwadarminta, 2003:1149). 

Menurut pendapat Santrock (2009:97), pendidikan karakter adalah pendekatan langsung 
pada pendidikan moral, yakni mengajari murid dengan pengetahuan moral dasar untuk mencegah 
mereka melakukan tindakan tidak bermoral dan membahayakan orang lain dan dirinya sendiri. 
Argumennya adalah bahwa perilaku berbohong, mencuri, dan menipu adalah keliru dan peserta 
didik harus diajari soal ini melalui pendidikan mereka. Menurut pendekatan pendidikan karakter, 
sekolah harus punya aturan moral yang jelas dan dikomunikasikan dengan jelas kepada peserta 
didik. Setiap peserta didik yang melakukan pelanggaran aturan harus dikenai sanksi. 

Pendapat berikutnya adalah pendapat pencetus pendidikan karakter pertama yaitu 
pedagogi Jerman yang bernama F.W. Foerster. Dia menolak pandangan kaum naturalis zaman itu 
seperti Dewey dan kaum positivis seperti Aguste Comte. Karakter menurut Foerster dalam 
(Adisusilo, 2014:76), adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi 
identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen yang selalu 
berubah. Jadi, karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga 
menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, 
dan lain-lain. Dengan karakter itulah kualitas seorang pribadi diukur. Sedangkan tujuan pendidikan 
karakter adalah terwujudnya kesatuan esensial si subjek dengan perilaku dan sikap/ nilai hidup 
yang dimilikinya. Jadi, pendidikan karakter dapat dilakukan dengan pendidikan nilai pada diri 
seseorang. 

Adapun kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa asing religion sebagai 
bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati 
di atas manusia. Sedangkan religius berasal dari kata religious yang berarti sifat religi yang melekat 
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pada diri seseorang. Religius sebagai salah satu nilai karakter yang dikembangkan di sekolah, yang 
dideskripsikan oleh Gunawan (2014:33) sebagai nilai karakter yang kaitannya dalam hubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, meliputi pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/ atau ajaran agamanya. Karakter 
religius ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman dan 
degradasi moral, dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan 
ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. 

Religi atau agama bukanlah merupakan sesuatu yang tunggal, tetapi merupakan sistem yang 
terdiri dari berbagai aspek. Dalam ilmu psikologi agama dikenal adanya kesadaran beragama dan 
pengalaman beragama. Glock dan Stark dalam (Subandi, 2013:87-89) menyatakan bahwa ada lima 
aspek atau dimensi religius yaitu: (a) Religius Belief (Dimensi Keyakinan). Dimensi keyakinan yaitu 
tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dalam Agama 
Islam dimensi keyakinan ini tercakup dalam Rukun Iman. Rukun Iman tersebut yaitu terdiri dari 
iman kepada Allah, iman kepada Malaikat Allah, iman kepada Kitab Allah, iman kepada Rasul 
Allah, iman kepada Hari Kiamat, dan iman kepada Takdir Allah, (b) Religius Practice (Dimensi 
Menjalankan Kewajiban). Dimensi ini adalah dimana peserta didik memiliki tingkatan sejauhmana 
seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual agamanya seperti melaksanakan ibadah shalat 
wajib dan sunah, berpuasa wajib dan sunah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, 
berinfak, shodakoh dan lain sebagainya, (c) Religius Feeling (Dimensi Penghayatan). Dimensi 
pengalaman dan penghayatan beragama yaitu perasaan-perasaan atau pengalaman-pengalaman 
keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut 
ketika peserta didik melakukan sebuah dosa atau kesalahan, merasa diselamatkan oleh Tuhan dan 
lain sebagainya, (d) Religius Knowledge (Dimensi Pengetahuan). Dimensi pengetahuan yaitu 
seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada dalam 
kitab suci maupun yang lainnya. Dimensi ini juga disebut dimensi ilmu yang dalam Islam termasuk 
pengetahuan ilmu fiqih, (e)Religius Effect (Dimensi Perilaku). Dimensi ini merupakan dimensi 
yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam 
kehidupan sosial. Misalnya peserta didik mengunjungi tetangganya yang sakit, menolong orang lain 
yang kesulitan, mendermakan harta dan sebagainya. 

Jadi, pembentukan karakter religius merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih 
dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia 
khususnya pada peserta didik. Dalam Islam karakter adalah perilaku dan akhlak sesuai dengan apa 
yang diajarkan dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Bahwa karakter religius adalah watak, 
tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan yang 
berlandasakan ajaran-ajaran agama. 

Metode berasal dari bahasa Latin meta yang berarti melalui, dan hodos yang berarti jalan 
ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab metode disebut thoriqah artinya jalan, cara, sistem atau 
ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang 
mengatur suatu cita-cita (Uhbiyati, 2013:163). Dalam proses pendidikan, termasuk dalam 
pendidikan karakter diperlukan metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai 
karakter baik kepada peserta didik. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut, bukan hanya tahu 
tentang moral (karakter) atau moral knowing, akan tetapi juga diharapkan mampu melaksanakan 
moral atau moral action yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter. Sebagai bentuk 
pertimbangan bagi para pendidik dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter 
kepada semua peserta didik, maka perlu adanya sebuah metode yang diterapkan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan salah satunya adalah implementasi metode pembiasaan. 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu 
dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan (habituation) ini berintikan pengalaman, karena yang 
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dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Inti kebiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan 
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena 
akan menjadi kebiasan yang melekat dan spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap 
pekerjaan. Oleh karena itu, metode ini sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan 
kepribadian anak. Orang tua membiasakan anak-anaknya untuk bangun pagi. Maka bangun pagi 
itu akan menjadi kebiasaan (Gunawan, 2014:247). 

Menurut Tafsir (2010:144:145), inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk 
kelas mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Apabila peserta 
didik masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka guru mengingatkan agar masuk ruangan 
hendaklah mengucapkan salam, ini merupakan salah satu cara membiasakan. Kadang-kadang ada 
kritik terhadap pendidikan dengan pembiasaan karena cara ini tidak mendidik peserta didik untuk 
menyadari dengan analisis apa yang dilakukannya. Kelakuannya berlaku secara otomatis tanpa ia 
mengetahui buruk baiknya. Namun, sekalipun demikian, tetap saja metode pembiasaan sangat baik 
digunakan karena yang dibiasakan biasanya adalah yang benar, kita tidak boleh membiasakan anak-
anak kita melakukan atau berperilaku yang buruk. Ini perlu disadari oleh guru sebab perilaku guru 
yang berulang-ulang, sekalipun hanya dilakukan secara main-main, akan memengaruhi anak didik 
untuk membiasakan perilaku itu.  

Menurut Arief (2012:110), kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, 
dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam. Melalui 
pembiasaan, peserta didik yang memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 
yang belum matang, akan mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-
hari. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang 
efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak didik. Nilai-nilai yang tertanam 
dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai 
melangkah ke usia remaja dan dewasa. 

Menurut Arief (2012:112) pembiasaan itu dapat tercapai dan baik hasilnya, maka harus 
memenuhi beberapa syarat tertentu, antara lain: (a) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, 
jadi sebelum anak didik itu mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan 
dibiasakan, (b) Pembiasaan itu hendaklah terus-menerus (berulang-ulang) dijalankan secara teratur 
sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaanyang otomatis, (c) Pendidikan hendaklah konsekuen, 
bersikap tegas dan tetap teguh terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan itu, (d) 
Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus makin menjadi pembiasaan yang disertai kata 
hati anak didik sendiri. 

Metode pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan 
yang telah ada. Pembiasaan selain menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, 
juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar peserta didik memperoleh sikap-sikap 
dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan 
ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu, arti tepat dan positif tersebut ialah selaras dengan norma 
dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun tradisional dan kultural (Syah, 
2016:121). Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya metode 
pembiasaan di sekolah adalah untuk melatih serta membiasakan peserta didik secara konsisten dan 
kontinyu terhadap sebuah tujuan berdasarkan prinsip-prinsip agama, sehingga benar-benar 
tertanam pada diri peserta didik dan akhirnya menjadi kebiasaanyang sulit untuk ditinggalkan pada 
kemudian hari. 
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Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan tentang hubungan antara permasalahan yang 
penulis teliti dengan kerangka teoritik yang penulis pakai serta hubungannya dengan peneliti 
terdahulu yang relevan. Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rahajeng Asmiyanti Nurul Khotimah (2015) yang 
berjudul “Pembentukan Karakter Peserta didik Melalui Metode Pembiasaan di TK Islam Al-Azhar 
39 Purwokerto”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta didik melalui 
metode pembiasaan di TK Islam Al-Azhar 39 Purwokerto meliputi: bagaimana karakter yang 
dibentuk, nilai-nilai karakter dan pembisaan yang dibentuk meliputi: beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, jujur, cinta alam, disiplin, bertanggungjawab, mandiri, dan bergaya hidup 
sehat. Dalam penelitian disimpulkan bahwa pembentukan karakter peserta didik melalui metode 
pembiasaan cocok diterapkan di TK Islam Al-Azhar 39 Purwokerto, sesuai dengan perkembangan 
dan lingkungan anak. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tsalis Nurul Azizah (2017) yang berjudul 
“Pembentukan Karakter Religius Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan di SMA Sains Al-Qur’an 
Wahid Hasyim Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 14 macam karakter religius 
yang terbentuk. Kemudian pembentukan karakter religius berbasis pembiasaan dan keteladanan 
yang dilakukan dengan berbagai kegiatan baik di sekolah maupun di asrama. Bentuk implementasi 
pembentukan karakter religius peserta didik berbasis keteladanan terbagi menjadi dua yaitu 
keteladanan disengaja dan keteladanan tidak disengaja. Dan Keberhasilan pembentukan karakter 
religius berbasis pembiasaan dan keteladanan, telah berhasil membentuk karakter peserta didik 
yang religius yakni kedisiplinan, rajin mengaji, menghormati orang lain, meningkatkan kepedulian 
terhadap lingkungan sekolah, dan mentaati peraturan sekolah. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Apsoh (2018) yang berjudul “Implementasi 
Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Mandiri Anak Usia Dini di RA Ibnul’ulum 
Kedungwadas, Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan penerapan metode pembiasaan dalam pembentukan karakter mandiri anak usia dini 
sudah sesuai dengan teori pelaksanaan pembiasaan. Hal ini terlihat dari pelaksanaan pembiasaan 
yang sudah aplikatif, artinya pembiasaan sudah dilaksanakan setiap hari. Pelaksanaan pembiasaan 
sudah berjalan dengan baik dengan selalu memberi motivasi, teladan, dan nasehat pada peserta 
didik, serta mendapat pengawasan ketat dari guru (wali kelas). Para peserta didik juga sudah merasa 
senang dan terbiasa dalam setiap pelaksanaannya. Pembiasaan dalam pembentukan karakter 
mandiri anak usia dini di RA Ibnul’ulum Kedungwadas meliputi pembiasaan dalam kegiatan rutin, 
spontan, dan keteladaan.  

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pada penelitian 
Khotimah memiliki persamaan dalam hal penelitian tentang pendidikan karakter melalui metode 
pembiasaan. Namun karakter yang dibahas masih bersifat luas dan subyek yang diteliti berbeda 
dengan yang akan diteliti. Sedangkan pada penelitian Azizah juga memiliki persamaan pada objek 
yang dibahas yaitu mengenai karakter religius dan metode pembiasaan, namun ada penambahan 
keteladanan, sedangkan pada penelitian ini hanya fokus pada metode pembiasaan dan subjek 
penelitian juga berbeda. Adapun penelitian Apsoh juga memiliki persamaan penelitian pada 
metode pembiasaan, namun karakter yang diteliti yaitu karakter kemandirian berbeda dengan 
peneliti yang akan dilakukan fokus pada karakter religius. Beberapa penelitian tersebut dapat 
dijadikan acuan penelitian, namun peneliti senantiasa menghindari pengulangan penelitian yang 
sifatnya sama dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena didasarkan pada data-
data yang terkumpul secara langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan ke tempat 
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objeknya yaitu  di SMP Negeri 2 Bae Kudus. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen 
pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan data yang ada, di samping itu penelitian ini terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah atau suatu keadaan peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat 
sekedar menggunakan fakta (Nawawi, 2015:31). 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Bae tepatnya beralamat di Jalan Kampus UMK, 
Dukuh Kayuapu Kulon, Desa Gondangmanis, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Sedangkan 
yang menjadi subjek dalam penelitian adalah guru PAI dan beberapa peserta didik. Sedangkan 
sumber data yang digunakakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder, (Sugiyono: 
2016: 225). Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
dengan cara langsung dari sumbernya. Adapun sumber data primer tersebut data yang diperoleh 
dari hasil pengamatan peneliti dan wawancara terhadap guru PAI dan peserta didik di SMP Negeri 
2 Bae Kudus. Sedangkan data sekundernya diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada berupa 
bukti, catatan dan  file dalam pengumpulan. Dalam hal ini data yang berkaitan dengan implementasi 
metode pembiasaan guna menumbuhkan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 2 Bae 
Kudus. 

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang dibutuhkan secara valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: (1) Observasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 
pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi (Sanjaya, 2013:270). Selain itu menurut Afifuddin dan 
Saebani(2009:134) mengatakan bahwa observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam obyek 
penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, Kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam, pelaksanaan pembiasaan dalam upaya menumbuhkan 
karakter religius peserta didik dan perilaku peserta didik di sekolah terkait dengan karakter religius. 
(2) Wawancara. Wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog baik 
secara langsung maupun tidak langsung (tatap muka) maupun melalui media tertentu antara 
pewancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Wawancara merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanyajawab, sehingga bisa dikonstruksikan makna 
dalam satu topik, (Sugiono, 2016:317). Kegunaan metode wawancara ini adalah untuk 
mendapatkan data pelaksanaan metode pembiasaan guna menumbuhkan karakter religius peserta 
didik serta faktor pendukung dan penghambatnya. Adapun yang menjadi sumber data yaitu guru 
mata pelajaran akhlak dan peserta didik untuk mengetahui respon mereka terhadap metode 
pembiasaan serta sejauh mana peserta didik telah melaksanakan pembiasaan yang ada di sekolah. 
(3) Metode Dokumentasi. Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari data mengenai 
hal-hal yang berupa catatan-catatan, buku-buku, surat kabar, notulen, agenda, dan sebagainya, 
(Sannjaya, 2013:74). Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah peserta didik, 
guru dan karyawan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, letak dan keadaan geogarafis di SMP 
Negeri 2 Bae Kudus tahun pelajaran 2019/2020. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Untuk mengukur analisis data ini penulis 
menggunakan analisis induktif. Analisis induktif yaitu berangkat dari faktor-faktor khusus, 
kemudian fakta itu ditarik generalisasi yang bersifat umum. Peneliti mengambil teori analisis data 
dari Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016:338), tahapan analisis data meliputi tiga alur 
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kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. (1) Reduksi data 
yaitu proses pemilihan data, merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. (2) Penyajian data: dengan 
mengelompokkan data yang semacam ke dalam bentuk teks yang bersifat naratif juga dapat berupa 
tabel, grafik sehingga mempermudah dalam penarikan kesimpulan. (3) Penarikan kesimpulan: 
setelah pengumpulan data dan analisis data, tahap selanjutnya adalah interpretasi yang kemudian 
disusun dalam kesimpulan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kriteria terwujudnya karakter religius dapat diketahui ketika nilai-nilai keagamaan tertanam 

dalam diri peserta didik, sehingga memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 

memiliki kepribadian yang baik kepada sesama manusia, maupun makhluk lain ciptaan Allah SWT. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka pelaksanaan metode pembiasaan keagamaan di SMP Negeri 2 

Bae Kudus dapat dikatakan berjalan secara efektif karena program pembiasaan keagamaan 

dilaksanakan rutin setiap hari ketika kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler.  

Pembiasaan kegiatan keagamaan di SMP Negeri 2 Bae Kudus sebisa mungkin selalu 

dilaksanakan setiap hari di lingkungan sekolah, agar mampu diterapkan dalam kehidupan peserta 

didik baik di rumah maupun lingkungan masyarakat. Dengan demikian, akan menjadi budaya 

religius di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadikan perubahan karakter 

menjadi lebih baik pada diri sendiri dan unggul bagi sekolah. Adapun sikap religius yang nantinya 

tertanam dalam diri peserta didik melalui metode pembiasaan dalam kegiatan keagamaan dan 

ekstrakurikuler PAI yang diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter religius antara lain:  

a.  Pembiasaan Senyum, Salam, dan Salim (3S) 

Pembiasaan senyum, salam dan salim, sebagaimana yang telah dilihat oleh peneliti dari hasil 

pengamatan yakni ketika pagi hari peserta didik berangkat dengan berbondong-bondong. 

Sementara guru yang sudah hadir terlebih dahulu kemudian berdiri di depan gerbang sekolahan 

menyambut peserta didik dengan senyuman. Kemudian peserta didik mengucapkan salam kepada 

guru dengan ucapan Assalamu’alaikum dan dijawab oleh guru dengan ucapan Wa’alaikumussalam 

serta salim atau berjabat tangan terhadap guru. Tidak hanya ketika berangkat sekolah dan masuk 

ruangan, akan tetapi peserta didik juga mengucapkan salam dan berjabat tangan kepada guru ketika 

pulang sekolah, terlebih lagi ketika selesai shalat berjamaah peserta didik secara bergantian 

bersalaman dengan para guru dan kepada peserta didik yang lain. 

b.  Pembiasaan hidup bersih dan sehat 

Pembiasaan hidup bersih dan sehat di SMP Negeri 2 Bae Kudus dilakukan oleh seluruh 

warga sekolah. Adapun pembiasaan yang dilakukan antara lain:warga sekolah membuang sampah 

pada tempatnya. Di sekolah telah ada tempat sampah di depan ruangan kelas masing-masing. Para 

peserta didik dibiasakan menjaga kebersihan kelas, sesuai jadwal piket yang telah dibentuk di 

masing-masing kelas. Para peserta didik dibiasakan menjaga kebersihan diri seperti mandi sebelum 

berangkat sekolah, selalu berpakaian bersih dan rapi. Para peserta didik diperiksa kebersihan kuku, 

dan rambutnya secara kondisional dengan diadakan pemeriksaan di masing-masing kelas secara 

bergantian. Kebiasaan menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat kepada peserta didik 

merupakan pembiasaan yang baik dan menghindarkan peserta didik dari perbuatan buruk yang 
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dapat mengganggu kesehatan. Pembiasaan tersebut dapat menjadikan lingkungan sekolah yang 

bersih, nyaman, dan kondusif. 

c.  Pembiasaan membaca asmaul husna dan doa harian 

Pembiasaan menumbuhkan karakter religius peserta didik dalam pembelajaran di kelas 

adalah dengan berdoa. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik bersama-sama membaca doa 

dengan didampingi oleh guru yang mengajar di jam pertama di masing-masing kelas. Berdoa juga 

dilakukan pada akhir jam pelajaran selesai. Dengan membaca doa setiap hari, maka anak akan 

terbiasa untuk membacanya ketika akan melakukan suatu pekerjaan maupun setelah selesai 

melakukan pekerjaan. Upaya pembiasaan membaca doa yang berlangsung sebelum dan sesudah 

pembelajaran merupakan upaya yang berulang-ulang dilakukan oleh segenap kegiatan kelas adalah 

hal yang harus ada, sebab hal-hal yang berulang akan membekas di masing-masing peserta didik, 

sehingga bisa membentuk karakter religius. 

d.  Pembiasaan bersikap jujur 

Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan merupakan hal penting untuk 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti melihat bahwa bentuk-bentuk penamanan nilai 

kejujuran di SMP Ngeri 2 Bae Kudus yaitu pada saat pembelajaran di kelas maupun pada 

lingkungan sekolah seperti: mengerjakan dan mengoreksi tugas soal ulangan maupun absensi 

kehadiran. Penanaman nilai kejujuran melalui pembiasaan ini dikatakan baik karena terdapat 

beberapa indikator yang telah dilaksanakan yaitu peserta didik jujur dalam perkataan, jujur dalam 

perbuatan, maupun jujur dalam pendiriannya. Guru PAI sebaiknya terus membimbing anak supaya 

memiliki karakter religius yang lebih baik lagi. 

e.  Pembiasaan memiliki sikap tanggungjawab 

Tanggung jawab merupakan bentuk kesadaran peserta didik akan hak dan kewajiban yang 

harus dilaksanakannya. Karakter religius peserta didik dapat dilihat dari seberapa tingkat tanggung 

jawab untuk tidak telat masuk ketika berangkat sekolah, tanggung jawab mengerjakan tugas, dan 

tanggung jawab dalam ibadah kaitannya dengan pembiasaan shalat dzuhur berjamaah yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bae Kudus. Selain itu tanggung jawab juga ditanamkan pada anak 

ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti mengikuti BTA, MTQ, dan rebana. Hal ini 

menjadi tanggung jawab peserta didik karena telah berkomitmen untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. 

f.  Pembiasaan bersikap disiplin 

Disiplin terutama yang berkaitan dengan belajar. Disiplin adalah suatu sikap yang 

menunjukkan keterkaitan peserta didik terhadap peraturan sekolah. Disiplin adalah suatu keadaan 

tertib di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan 

dengan senang hati. Kedisiplinan termanifestasi dalam pembiasaan di sekolah, ketika melaksanakan 

ibadah maupun kegiatan keagamaan rutin setiap hari, maka secara otomatis tertanamlah nilai 

kedisiplinan dalam diri peserta didik. Kemudian apabila hal tersebut dilaksanakan secara terus 

menerus maka akan menjadi budaya religius di lingkungan sekolah. Terlebih lagi peserta didik akan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah sendiri maupun ketika di luar 

lingkungan sekolah atau rumah. 

g.  Pembiasaan ibadah sholat 
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Pembiasaan ibadah yang diterapkan di SMP Negeri 2 Bae Kudus untuk menumbuhkan 

karakter religius para peserta didiknya yaitu dengan membiasakan ibadah salat dzuhur berjamaah 

bagi warga sekolah dalam waktu bersama-sama. Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah dilaksanakan 

pada hari senin sampai kamis dan sabtu, untuk waktunya memasuki sholat dzuhur. Bentuk 

tindakan yang dilakukan oleh guru, sebagian guru ada yang bertugas mengawasi (bagi guru-guru 

perempuan yang berhalangan) dan ada yang bertugas untuk memimpin sholat dan mengikuti sholat 

berjamaah. Jadi ada jadwal khusus (imam dan muadzin) dalam pelaksanaan sholat berjamaah. 

Pembiasaan sholat dzuhur berjamaah yang diterapkan di SMP Negeri 2 Bae Kudus dengan harapan 

supaya anak terbiasa melaksanakan sholat dengan sungguh-sungguh baik ketika di sekolah maupun 

di luar lingkungan sekolah. 

h.  Pembiasaan literasi Al-Qur’an 

Literasi Al-Qur’an merupakan program yang dilakukan oleh guru PAI yang diperunntukan 

untuk seluruh peserta didik. Dengan cara membaca dan menyemak diharapkan peserta didik lebih 

lancar dan fasih dalam membaca Al-Qur’an, karena dalam membangun budaya religius peserta 

didik diharapkan terbiasa membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwidnya dan bisa mengamalkannya 

apabila sudah dewasa nanti, meskipun hanya satu atau dua ayat karena dengan membacanya dan 

mengamalkanya merupakan amalan ibadah. Pelaksanaan literasi Al-Qur’an dilaksanakan pada hari 

senin sampai kamis dan sabtu, untuk waktunya setelah jam pelajaran selesai yaitu pukul 13.35-14.00 

WIB. Pembiasaan membaca Al-Qur’an ini diharapkan agar anak nantinya bisa membaca dengan 

fasih dan lancar dan memiliki hafalan surat-surat yang akan dibaca ketika melaksanakan  sholat. 

Dengan adanya pembiasaan literasi Al-Qur’an, maka karakter religius akan terbentuk dalam diri 

peserta didik. 

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiasaan, ada faktor pendukung dan ada faktor 

penghambatnya. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan metode pembiasaan guna 

menumbuhkan karakter religius peserta didik, diantaranya sebagai berikut: 

a. Adanya dukungan dari orang tua 

Pembentukan karakter religius peserta didik tidak hanya dilakukan oleh pihak sekolah saja, 

melainkan juga oleh orang tua. Karena setelah sampai di rumah, peserta didik akan dibina langsung 

oleh orang tua masing-masing dalam berperilaku. Diantara faktor terpenting dalam lingkungan 

keluarga dalam pembentukan karakter religius anak adalah pengertian orang tua akan kebutuhan 

kejiwaan anak yang pokok, anatara lain rasa kasih sayang, rasa aman, harga diri, rasa bebas, dan 

rasa sukses. Selain perhatian, orang tua juga memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya, 

ketenangan dan kebahagiaan merupakan faktor positif yang terpenting dalam pembentukan 

karakter religius anak. 

b. Komitmen bersama warga sekolah 

Sangat sulit merubah atau membuat kebiasaan baru pada suatu lembaga tanpa adanya 

komitmen bersama seluruh warga sekolah. Adanya komitmen bersama diawali dengan adanya 

pengertian, pengetahuan dan keyakinan individu-individu warga sekolah di SMP Negeri 2 Bae 

Kudus terhadap tujuan bersama. Dengan demikian, budaya religius sekolah adalah terwujudnya 

nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh 

seluruh warga sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah maka secara sadar 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/budaya-religius-sekolah.html
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maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya 

warga sekolah sudah melakukan ajaran agama. 

c. Fasilitas yang memadai 

Fasilitas disekolah sudah mencukupi sekali untuk kegiatan para peserta didik, yang mana 

sekolah ini memiliki fasilitas yang mendukung untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan 

secara rutin ataupun ekstrakulikuler keagamaan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

tentang agama dan untuk meningkatkan karakter religius peserta didik itu sendiri. Fasilitas tersebut 

salah satunya dengan keberadaan mushola di sekolah. Mushola sudah digunakan sebaik mungkin 

yaitu digunakan untuk sholat dhuhur berjamaah dan digunakan untuk praktik tentang beribadah 

apapun terkait dengan materi pendidikan agama Islam, tempat wudhu yang cukup, dan kitab suci 

Al-Qur’an yang cukup memadai. 

Adapun dalam upaya membentuk karakter religius peserta didik melalui metode pembiasaan, 

ada beberapa faktor yang menjadi penghambatnya. Hambatan-hambatan dalam 

mengimplementasikan metode pembiasaan untuk membentuk karakter religius peserta didik 

diantaranya adalah: 

d. Latar belakang peserta didik yang berbeda-beda 

Para peserta didik berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda, maka tingkat agama 

dan keimananya juga berbeda-beda. Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sangat 

berpengaruh sekali terhadap proses pembiasaan ibadah yang diterima oleh peserta didik. 

Lingkungan sebagai tempat bersosialisai anak dengan masyarakat juga membawa dampak pada 

anak baik secara langsung maupun tidak lansung. Lingkungan yang baik untuk pendidikan juga 

akan membawa kebaikan akan tetapi iklim lingkungan yang kurang baik untuk pendidikan maka 

akan mengakibatkan terhambatnya proses pembentukan karakter religius anak. 

e. Kurangnya kesadaran peserta didik 

Guru PAI telah berusaha mencanangkan pembiasaan baik setiap hari, dan memberikan 

teladan yang baik, akan tetapi masih banyak peserta didik yang belum sadar untuk melaksanaknnya. 

Peserta didik yang kurang sadar akan pentingnya kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh sekolah 

akan mengambat kegiatan keagamaan, apalagi kegiatan tersebut berkaitan dengan pembiasaan 

akhlak peserta didik. 

f. Lingkungan atau Pergaulan peserta didik 

Keberhasilan dan ketidak berhasilan dalam pembentukan karakter religius peserta didik 

sedikit banyaknya juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Jika keberadaan lingkungan sekitar 

mampu mencerminkan positif bagi proses pembentukan karakter religius peserta didik, maka ia 

mampu memberikan kontribusi yang baik bagi pembentukan karakter religius. Sebaliknya jika 

kontribusi lingkungan yang kurang baik, tidak relevan dengan proses pembentukan karakter 

religius peserat didik, maka jelas akan menghambat proses pembentukan karakter religius peserta 

didik. Demikian pula pergaulan dari peserta didik di luar sekolah juga sangat berpengaruh besar 

terhadap karakter religius peserta didik, karena pengaruh dari pergaulan itu sangat cepat, maka 

apabila ada pengaruh yang buruk maka akan membawa dampak yang buruk pula bagi anak. 

Besarnya pengaruh dari pergaulan di masyarakat tidak terlepas dari adanya norma dan kebiasaan 

yang ada, apabila kebiasaan yang ada di lingkungan positif, maka akan berpengaruh positif pula, 

dan kebiasaan yang negatif dalam lingkungan masyarakat, maka juga akan berpengaruh buruk 
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terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak, besarnya pengaruh yang ditimbulkan juga terlepas 

dari tidak adanya pengawasan dari sekolah. 

 
Simpulan 

Berdasarkan semua data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi di 
lapangan, maka penulis dapat menyimpulkan upaya guru PAI dalam membentuk karakter religius 
melalui metode pembiasaan yang diterapkan di SMP Negeri 2 Bae Kudus diantaranya berupa 
pembiasaan Senyum, Salam, dan Salim (3S), pembiasaan hidup bersih dan sehat, pembiasaan 
membaca doa harian (asma’ul husna), pembiasaan bersikap jujur, pembiasaan memiliki sikap 
tanggungjawab, Pembiasaan bersikap disiplin, pembiasaan ibadah, dan pembiasaan membaca Al-
Qur’an. Adapun faktor pendukung dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui 
metode pembiasaan diantaranya adanya dukungan penuh dari orang tua peserta didik, komitmen 
bersama warga sekolah dalam mewujudkan budaya religius di sekolah, fasilitas atau sarana 
prasarana yang menunjang dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. Adapun faktor penghambat 
dalam pembentukan karakter religius peserta didik diantaranya latar belakang peserta didik yang 
berbeda-beda dari segi pemahaman keagamaan, kurangnya kesadaran peserta didik untuk 
menjalankan kegiatan keagamaan di sekolah, serta lingkungan atau pergaulan peserta didik yang 
cenderung tidak relevan dengan proses pembentukan karakter religius peserat didik. 
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